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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan asuhan keperawatan mengenai penurunan tekanan darah 

dengan pemberian terapi jus semangka pada Tn. A dan Ny. I dengan hipertensi di 

RW 23 Kelurahan Sendangmulyo Kecamatan Tembalang Kota Semarang, 

berdasarkan data-data penulis dapat menyimpulkan bahwa: 

1. Hasil pengkajian yang dilakukan pada kedua pasien, didapatkan hasil pada 

Tn. A dengan tekanan darah 140/90 mmHg dengan keluhan saat dikaji pasien 

mengatakan merasa kram dan kesemutan pada tangan dan kaki, sedangkan 

pada Ny.I didapatkan hasil tekanan darah 150/90 mmHg dengan keluhan saat 

dikaji pasien mengatakan dada berdebar-debar.  

2. Diagnosa yang muncul dari perumusan masalah pada Tn. A dan Ny. I adalah 

Resiko tinggi terhadap penurunan curah jantung berhubungan dengan 

peningkatan afterload, vasokontriksi (NANDA, 2015). 

3. Perencanaan keperawatan untuk mengatasi resiko tinggi terhadap penurunan 

curah jantung yaitu dengan menyiapkan jus semangka seberat 300gr, 

mejelaskan tujuan diberikannya terapi jus semangka, mempersilahkan kedua 

pasien untuk bertanya, menanyakan kesediaan kedua pasien untuk deberi 

terapi jus semangka, jika pasien bersedia, mengkaji tekanan darah kedua 
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pasien sebelum diberi jus semangka, lalu berikan jus semangka yang sudah 

disiapkan oleh penulis, kemudian ukur tekanan darah kembali setelah 1 jam 

pemberian jus semangka. 

4. Tindakan keperawatan yang dilakukan untuk mengatasi resiko tinggi 

terhadap penurunan curah jantung pada Tn. A dan Ny. I yaitu dengan 

mengkaji tekanan darah sebelum di beri jus semangka, memberikan jus 

semangka 2 kali dalam sehari selama 7 hari, mengukur kembali tekanan 

darah setelah 1 jam pemberian.  

5. Evaluasi menggunakan metode pendokumentasian SOAP. Masalah resiko 

tinggi terhadap penurunan curah jantung teratasi (tekanan darah rata-rata 

turun menjadi 138/80 mmHg pada Tn. A dan 142/74 mmHg pada Ny. I). 

Pada Tn. A tekanan darah berkurang dari 140/90 mmHg menjadi 130/80 

mmHg sedangkan Ny. I berkurang dari 150/90 mmHg menjadi 140/70 

mmHg. 

 

B. Saran 

1. Bagi Perawat 

Dapat menjadi panduan dalam pemberian asuhan keperawatan pada penderita 

hipertensi. 

2. Bagi Unversitas  

Menambah referensi karya tulis ilmiah tentang hipertensi. 
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3. Bagi puskesmas 

Hasil studi kasus ini dapat dijadikan bukti nyata bukan hanya menggunakan 

terapi farmakologi saja untuk menurunkan tekanan darah, tetapi perlunya 

manajemen non farmakologi untuk menurunkan tekanan darah tanpa 

menggunakan obat.  

4. Bagi pasien 

Diharapkan tindakan keperawatan yang diberikan dapat membantu 

meringankan penurunan tekanan darah serta terapi ini efektif jika dilakukan 

secara mandiri oleh pasien. 
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